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ABSTRACT

Background: Child development in Indonesia still needs serious attention. The rate of delayed growth and
development is still quite high, with about 5-10% experiencing general developmental delays. Malnutrition in
the first years of life causes brain cells to decrease by 15-20%. This process causes developmental disorders
such as psychomotor, cognitive and social behavioral disorders. Objective : to see the picture of fine motor
development in infants with exclusive breastfeeding at the Salo Pinrang Health Center in 2021. Methods : The
research design used is observational with a cross sectional approach. The number of samples in this study
amounted to 135 samples. Data analysis used in this study using the SPSS application univariate analysis test
then see an overview based on the sample distribution results. Results: It was found that 93 babies (68.89%)
were exclusively breastfed and 42 babies (31.11%) were not exclusively breastfed. And obtained that babies
who have questionable fine motor skills are 31 babies (68.89%) and babies who have appropriate fine motor
skills are 104 babies (77.04%). Conclusion: Most of the fine motor development in infants at the Salo Pinrang
Health Center is appropriate because most infants at the health center have received exclusive breastfeeding.
Keywords : Development, Fine Motor, Exclusive Breastfeeding

ABSTRAK

Latar Belakang : Tumbuh kembang anak di Indonesia masih butuh atensi yang serius. Angka keterlambatan
pertumbuhan serta perkembangan masih cukup tinggi yakni sekitar 5-10% mengalami keterlambatan
perkembangan umum. Kekurangan gizi pada tahun-tahun pertama kehidupan menyebabkan sel otak berkurang
15-20%. Proses ini menyebabkan gangguan perkembangan seperti gangguan pada psikomotor, kognitif dan
prilaku sosial. Tujuan Penelitian: untuk melihat gambaran perkembangan motorik halus pada bayi dengan ASI
eksklusif di Puskesmas Salo Pinrang tahun 2021. Metode : Desain penelitian yang digunakan adalah
observasional dengan pendekatan cross sectional. Adapun Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah
berjumlah 135 sampel. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS uji
analisis univariat kemudian melihat gambaran berdasarkan dari hasil distribusi sampel. Hasil Penelitian:
Diperoleh bahwa bayi yang memperoleh ASI eksklusif sebanyak 93 bayi (68.89%) dan yang tidak memperoleh
ASI eksklusif sebanyak 42 bayi (31.11%). Dan diperoleh bahwa bayi yang memiliki motorik halus meragukan
sebanyak 31 bayi (68.89%) dan bayi yang memiliki motorik halus sesuai sebanyak 104 bayi (77.04%).
Kesimpulan : Sebagian besar bayi pada puskesmas Salo Pinrang sudah mendapatkan ASI eksklusif dan
sebagian perkembangan motorik halus pada bayi di Puskesmas Salo Pinrang sudah sesuai.

Kata Kunci : Perkembangan, Motorik Halus, ASI Eksklusif

Pendahuluan

Angka keterlambatan dalam pertumbuhan dan perkembang anak di Indonesia masih
cukup tinggi yaitu sekitar 5-10% sehingga masih butuh atensi yang serius. 2 dari I. 000 bayi
menderita gangguan dalam perkembangan motorik, 3 hingga 6 dari |. 000 bayi juga menderita
gangguan pendengaran dan 1 dari 100 anak memiliki kecerdasan yang kurang serta mengalami
keterlambatan dalam berbicara.!

Berdasarkan data dari World Health Organization (WHO) terdapat 5-25% anak usia
prasekolah di dunia mengalami disfungsi otak minor dan juga mengalami gangguan
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perkembangan motorik halus. Berdasarkan data dari Ara dkk tahun 2018 mengemukakan
bahwal2.8-28.5% gangguan perkembangan di Indonesia dialami oleh anak yang berusia
kurang dari 2 tahun. Kekurangan gizi pada tahun-tahun pertama kehidupan menyebabkan sel
otak berkurang 15-20%. Proses ini dapat menyebabkan gangguan dalam perkembangan seperti
gangguan pada kognitif, psikomotor dan perilaku sosial.>®

WHO dan UNICEF (United Nations Children’s Fund) merekomendasikan agar bayi
tidak diberi makan apa pun selain ASI selama 6 bulan pertama, setelah itu mereka harus terus
menyusui serta makan makanan bergizi dan aman hingga usia 2 tahun atau lebih. Air Susu Ibu
(ASI) merupakan cairan biologis kompleks yang mengandung semua nutrisi yang diperlukan
tubuh anak. ASI juga merupakan nutrisi yang paling lengkap dan seimbangan bagi bayi
terutama pada bayi yang berusia 6 bulan pertama.®

Pemberian air susu ibu adalah umum untuk semua mamalia dan memungkinkan transfer
sumber daya yang berkelanjutan dari ibu ke bayi (misalnya nutrisi, kekebalan tubuh). Otak bayi
mengalami perkembangan pesat pada tahun pertama kehidupannya, dan perkembangan ini
sangat dipengaruhi oleh faktor gizi. ASI memberi bayi nutrisi terbaik sekaligus mendukung
perkembangan otak awal yang sehat. Menyusui terbukti meningkatkan kinerja kognitif dan
telah dikaitkan dengan pencapaian pendidikan yang lebih baik di kemudian hari. Efek penting
lain dari pemberian ASI ibu adalah memperpanjang masa perawatan ibu. Perkembangan otak
bayi dipengaruhi oleh interaksi dengan lingkungan, khususnya interaksi ibu-bayi. Misalnya,
ibu menyusui tampaknya menghabiskan lebih banyak waktu terlibat dalam perawatan
emosional daripada ibu yang memberi susu formula pada bayinya. Dengan demikian, mungkin
menyusui bermanfaat bagi perkembangan otak tidak hanya melalui efek gizi tetapi juga karena
perbedaan interaksi ibu-bayi.*®

Selain menjadi sumber nutrisi penting bagi bayi, penelitian menunjukkan bahwa
menyusui bukan hanya sekedar makan di payudara tetapi juga memiliki efek yang signifikan
dan luas pada kognisi, perilaku, dan kesehatan mental pada anak dan ibu.® Dalam tiga tahun
pertama kehidupan, otak mengalami periode pertumbuhan dan perkembangan yang cepat.
Selama masa ini, otak anak paling rentan terhadap pengalaman dan interaksi. Pengalaman masa
kanak-kanak awal ini tidak hanya berdampak pada arsitektur otak yang sedang berkembang,
tetapi juga dapat memiliki dampak yang bertahan lama pada kesehatan dan kesejahteraan
seumur hidup. Lebih jauh lagi, perkembangan otak dini secara langsung berkontribusi pada
literasi dini dan kesiapan sekolah, serta merupakan faktor utama yang berkontribusi pada
kemampuan seseorang untuk belajar dan berhasil di kemudian hari. Oleh karena itu, diperlukan
promosi kesehatan terkait pentingnya masa keemasan diawal kehidupan anak sehingga dapat
tercapai perkembangan dan pertumbuhan yang sesuai pada anak termasuk dengan
memperhatikan gizi anak menyusui.®

Menurut Profil Kesehatan Indonesia (2020), cakupan bayi mendapatkan ASI eksklusif di
Indonesia pada tahun 2019 adalah sebesar 67,74%. Pada Sulawesi Selatan didapatkan nilai
persentase sebesar 70,82%. Kabupaten Pinrang merupakan salah satu kabupaten yang berada
di Sulawesi Selatan yang juga menyumbang angka dalam persentase pemberian ASI. Dinkes
Kota Pinrang (2021) menyebutkan Puskesmas Salo menyumbang data pada 20I9, tercatat
bahwa bayi yang mendapatkan ASI eksklusif sebesar 55,89%. Kemudian pada tahun 2020
meningkat hingga 86,92% dan pada Mei 202l tercatat sebesar 79.79%. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa sekitar 20% anak tidak mendapatkan ASI eksklusif.’
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Berdasarkan beberapa uraian di atas, peneliti tertarik untuk meneliti mengenai
“Gambaran perkembangan motorik halus pada bayi dengan ASI eksklusif di Puskesmas Salo
Pinrang”.

Metode Penelitian

Desain penelitian yang digunakan adalah observasional dengan pendekatan cross
sectional. Penelitian ini dilakukan di Puskesmas Salo, Kelurahan Pinrang, Kecamatan Watang
Sawitto, Kabupaten Pinrang, Sulawesi Selatan. Dilaksanakan pada bulan Oktober 2021 hingga
Desember 2021. Populasi pada penelitian ini adalah anak dengan usia 6-12 bulan yang berada
pada lokasi penelitian yaitu Puskesmas Salo, Kelurahan Pinrang, Kecamatan Watang Sawitto,
Kabupaten Pinrang, Sulawesi Selatan.

Dalam menentukan sampel penelitian, maka peneliti menggunakan teknik Purposive
Sampling dimana peneliti mengambil sampel sesuai dengan yang dikehendaki dari populasi,
Adapun jumlah populasinya sebanyak 203 anak. Sampel pada penelitian ini merupakan anak
dengan usia 6-12 bulan yang berada pada lokasi penelitian yang memenuhi kriteria inklusi.
Adapun cara penarikan sampel yaitu dengan menggunakan rumus Slovin

N

n=_—
14 N(d")

230
n= 2
1+ 230(0,05%)

n = 134,6

Jumlah sampel yang digunakan berjumlah 135 anak hasil dari pembulatan 134,6. Jadi,
minimal responden yang akan diteliti adalah 134 anak yang berusia 6-12 bulan.

Adapun sampel pada penelitian ini yaitu yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi.
Adapun kriteria inklusi yaitu: Usia bayi 6-12 bulan, Ibu dari anak yang bersedia mengikuti
penelitian (menandatangani informed concent) dan Ibu yang membawa bayinya ke Puskesmas
Salo. Selanjutnya kriteria eksklusi yaitu: Bayi yang menderita cacat bawaan, ibu dari anak yang
menderita gangguan mental dan tidak dapat diajak berkomunikasi, tidak berada di tempat saat
pengambilan data dan ibu yang miliki gizi kurang saat kehamilan

Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer berupa data
perkembangan anak dan data ASI eksklusif. Perkembangan anak yang diukur adalah
perkembangan motorik halus yang dinilai berdasarkan KPSP dengan melihat kemampuan anak
dalam menggunakan jari jemari dan tangan yang memerlukan kecermatan dan koordinasi mata
dan tangan. Berdasarkan hasil KPSP tersebut akan didapatkan hasil dengan interpretasi skor:
skor 9-10 (Sesuai), skor 7-8 (Meragukan), skor <6 (Penyimpangan).

Kemudian data ASI ekslusif didapatkan dari kuisioner demografik berisi data ibu dan
bayi serta perolehan ASI ekslusif atau tidak. ASI eksklusif adalah memberikan hanya ASI saja
untuk bayi sejak lahir hingga berusia 6 bulan. Adapun analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS dilakukan uji alisis univariat dan melihat gambaran
dari distribusi sampel.
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Penelitian ini telah mendapat izin dari Komite Etik Penelitian Kesehatan Fakultas
Kedokteran dan ilmu  kesehatan UIN  Alauddin  Makassar dengan  No.
B.159/KEPK/FKIK/X/2021.

Hasil Penelitian

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan sebaran distribusi frekuensi usia bayi, diperoleh hasil
bahwa usia bayi dengan frekuensi terbesar, yaitu pada 7 bulan sebanyak 28 responden (27.41%)
dan usia bayi dengan frekuensi terendah sebanyak 6 bayi (4.44%) dengan usia 8 bulan. Pada
distribusi frekuensi jenis kelamin, diperoleh bahwa sebagian besar jenis kelamin adalah laki-
laki sebanyak 82 bayi (60.74%) dan sisanya adalah perempuan sebanyak 53 bayi (39.26%).
Lalu pada sebaran distribusi pemberian ASI eksklusif, diperoleh bahwa bayi yang memperoleh
ASI eksklusif sebanyak 93 bayi (68.89%) dan yang tidak memperoleh ASI eksklusif sebanyak
42 bayi (31.11%). Ini menunjukkan sebagian besar bayi memperoleh ASI eksklusif.

Tabel 1. Karakteristik Sampel

Kategori Frekuensi Persentase
Usia Bayi
6 bulan 17 12.59%
7 bulan 37 27.41%
8 bulan 6 4.44%
9 bulan 28 20.74%
10 bulan 13 9.63%
11 bulan 10 7.41%
12 bulan 24 17.78%
Jenis Kelamin
Laki-Laki 82 60.74%
Perempuan 53 39.26%
ASI Eksklusif
Ya 93 68.89%
Tidak 42 31.11%
Motorik Halus
Sesuai 104 77.04%
Meragukan 31 22.96%

Pembahasan

Perkembangan adalah bertambahnya kemampuan dalam struktur fungsi tubuh lebih
kompleks yang merupakan hasil dari proses pematangan. Tahap ini disebut diferensiasi sel-sel
tubuh, jaringan, organ tubuh dan sistem organ berkembang sehingga memenuhi fungsinya
masing-masing. Salah satu hasil proses pematangan adalah meningkatnya perkembangan
motorik halus.®

Motorik halus merupakan bagian dari sensomotorik yaitu golongan dari rangsang sensori
(indra) dengan reaksi yang berupa gerakan-gerakan otot (motorik) kemampuan sensomotorik
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terjadi adanya pengendalian kegiatan jasmani melalui pusat syaraf, urat syaraf dan otot-otot
yang terkoordinasi, sedangkan motorik halus terfokus pada pengendalian gerakan halus jari-
jari tangan dan pergelangan tangan.®

Untuk meningkatkan perkembangan otak anak maka dibutuhkan nutrisi yang baik
terhadap anak, adapun nutrisi yang paling baik yaitu ASI. ASI memberi bayi nutrisi terbaik
sekaligus mendukung perkembangan otak awal yang sehat. Dalam sebuah penelitian yang
dilakukan oleh Zheng et al 2018 dengan judul penelitian “The effects of breastfeeding versus
formula-feeding on cerebral cortex maturation in infant rhesus macaques” pada penelitian ini
meneliti kera yang diberi ASI dan susu formula dan menemukan perbedaan struktural otak
yang signifikan antara bayi kera rhesus yang diberi ASI dan diberi susu formula pada usia 2 —
6 bulan. Karakteristik anatomi spesifik yang ditemukan paling sensitif terhadap pemberian
makan adalah pematangan corpus callosum dan anisotropi difusi di seluruh GM kortikal
serebral. !

Pada hasil penelitian ini diperoleh gambaran perkembangan motorik halus yang sesuai
dan sebahagian besar anak tersebut sudah mendapatkan ASI eksklusif. Hasil ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Maria, Ina, & Windayani (2020) yang menyatakan bahwa bayi
yang mendapatkan ASI eksklusif perkembangannya lebih baik dibandingkan dengan bayi yang
tidak mendapatkan ASI eksklusif. Begitu pula dengan Juita, Helty, & Suhartini (2021) serta
Wigati & Sahara (2020) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara
pemberian ASI eksklusif dengan perkembangan motorik halus pada anak.%12

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Pang et al 2020 yang berjudul “Nutrients or
nursing? Understanding how breast milk feeding affects child cognition” yang
membandingkan perkembangan saraf antara bayi yang diberi ASI eksklusif dengan susu
formula. Dalam penelitian tersebut menemukan hasil bahwa bayi yang diberi ASI eksklusif
memiliki perkembangan saraf kognitif yang lebih baik pada saat mencapai usia 2 tahun
dibandingkan dengan bayi yang hanya diberi susu formula. Menurut penelitian ini, dalam ASI
terdapat nutrisi yang dapat meningkatkan kognisi anak secara umum dan saat bayi menyusu
langsung di payudara ibu juga dapat mempengaruhi daya ingat dari bayi.™

Secara psikologis atau emosional, anak dengan keterampilan motorik halus yang
berkembang dengan baik lebih mudah beradaptasi dengan pengalaman aktivitas fisik sehari-
hari. Sebaliknya, anak dengan koordinasi motorik halus yang kurang baik dan tidak
berkembang secara optimal lebih cenderung menjadi frustasi, merasa gagal dan tersisih.
Kondisi ini berdampak negatif pada aspek lain seperti kepribadian anak. Oleh karena itu sangat
penting untuk meningkatkan keterampilan motorik halus sejak usia dini, dengan kegiatan yang
menyenangkan bagi anak dan sesuai dengan tingkat perkembangan anak. Mengembangkan
keterampilan motorik halus sejak dini akan membantu anak dalam kehidupannya sekarang dan
di masa depan (Nurlaili, 2019).%*

Pada penelitian ini, didapatkan juga hasil perkembangan motorik bayi yang meragukan
dan menyimpang, yaitu sebanyak 3l bayi. Sebagai komponen dalam penilaian KPSP, motorik
halus memiliki bagian tersendiri dalam kuesioner di setiap bagian penilaian. Dimana jenis
pertanyaan yang tersedia disesuaikan dengan usia bayi yang dinilai. Berdasarkan penelitian
yang dilakukan pada kuisoner usia 6 bulan, bayi yang mendapatkan nilai meragukan atau
menyimpang karena tidak dapat mengarahkan matanya ke benda kecil seperti kacang, kismis
atau uang logam. Sedangkan pada kuisioner usia 9 bulan, hasil yang didapatkan dalam
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penelitian yaitu ada bayi yang mendapatkan nilai meragukan atau menyimpang karena tidak
dapat memusatkan perhatian ya pada tisu yang dijatuhkan dan tidak mencoba untuk
mencarinya serta tidak dapat mempertemukan dua kubus mainan yang dipegang di kedua
tangannya.

Proses pemberian ASI eksklusif kepada anak juga dapat menjadi stimulasi untuk
perkembangan anak. Hal ini dikarenakan pada saat menyusui, ibu dan bayi berinteraksi
merangsang stimulasi yang merupakan salah satu faktor psikososial yang membentuk
perkembangan bayi.*®

Selain itu, pemberian ASI yang lama dapat meningkatkan jumlah sentuhan dan stimulasi
fisik yang diberikan. Saat ibu menyusukan anaknya maka tubuh ibu akan mengeluarkan
hormon yang dapat menurunkan stress dan juga depresi sehingga akan membuat kualitas
interaksi dan ikatan ibu kepada anak menjadi semakin meningkat. Interaksi yang terjadi disebut
dengan bonding dimana hal tersebut penting dalam pertumbuhan dan perkembangan anak
karena bonding yang kuat dapat mendukung proses pemberian stimulasi yang dapat
merangsang perkembangan motorik halus pada bayi.® Maka dari itu, jika bayi tidak diberikan
ASI eksklusif juga dapat mengganggu perkembangan motorik halus dari segi interaksi yang
terbangun. Kemudian faktor eksternal juga meliputi pengetahuan yang dimiliki orang tua serta
kondisi sosial dan ekonominya. Sedangkan faktor internal meliputi hal yang sifatnya genetik
dan turunan seperti ras/etnik atau bangsa.®

Pada penelitian yang dilakukan oleh Desitawati, Wattimena, & Susanti (2020)
didapatkan hasil yang menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan yang bermakna antara
pemberian ASI eksklusif dengan perkembangan motorik halus bayi. Menurut keduanya, hal
yang paling mendukung perkembangan motorik halus bayi adalah stimulus ataupun
rangsangan gerak yang diberikan kepada bayi. Adanya faktor tersebut merupakan hal yang
benar namun perlu untuk memperhatikan lebih seksama bahwa terdapat rangkaian proses yang
terjadi dalam pemberian ASI. Terdapat aktivitas yang tidak terpisahkan saat pemberian ASI
(dalam hal ini menyusui) yaitu interaksi yang terjadi antara ibu dan anak saat proses penyusuan
(bonding) tersebut.®

Adapun alasan mengapa bayi tidak diberikan ASI berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, yaitu beberapa ibu merupakan seorang pekerja sehingga bayi diberikan susu
formula sebagai alternatif pengganti ASI. Adapula yang memiliki kendala seperti produksi ASI
ibu yang kurang sehingga pemberian susu formula juga dilakukan sebagai alternatif pengganti.
Selain itu, kurangnya informasi orang tua tentang ASI eksklusif dan perkembangan motorik
anak juga sering menjadi alasan lain. Hal ini menyebabkan orang tua kurang berpartisipasi
dalam memonitoring dan menstimulus perkembangan anak mereka dan memberikan ASI
eksklusif untuk mendukung perkembangan anak secara optimal.

ASI yang diterima bayi pada 6 bulan pertama kehidupan bukan hanya sebatas investasi
terbaik dalam perkembangan bayi, namun juga penyelamat masa depan bayi. Selain itu,
pemberian ASI pasca 6 bulan pertama kehidupan juga merupakan hal yang sangat
mempengaruhi perkembangan sebab diikuti oleh banyak proses lainnya yang mendukung
perkembangan bayi. Oleh karena itu, pemberian ASI kepada bayi merupakan suatu hal penting
dan perlu dilakukan promosi yang lebih baik lagi.
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Kesimpulan dan Saran

Dari hasil penelitian yang dilakukan maka dapat disimpulkan:

1.

Bayi usia 6-12 bulan yang mendapatkan ASI eksklusif di lingkup Puskesmas Salo,
Kabupaten Pinrang adalah sebanyak 68,89% dan sisanya yaitu sebanyak 31,11% tidak
mendapatkan ASI eksklusif.

Perkembangan motorik halus pada bayi usia 6-12 bulan di lingkup Puskesmas Salo,
Kabupaten Pinrang mayoritas perkembangannya sesuai sebesar 77.04% dan hanya 22.96%
yang meragukan.

Gambaran perkembangan motorik halus pada bayi dengan ASI eksklusif di Puskesmas
Salo Pinrang tahun 2021 Sebagian besar memiliki perkembangan motorik halus yang
sesuai.
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